BAB V
KESINPULAN

Berdasarkan pembahasan Bab I sampai dengan Bab IV di
atas, dapat diambil beberapa kesimpulan. Terlihat bahwa
sejak kelahiran, pertumbuhan dan perkembangannva, ke-
toprak mengalami perubahan dalam hal konsep dan bentuk

penyajiannya. Ketoprak Mataram Sapta Handala Kodam IV

Diponegoro merupakan salah satu grup ketoprak di Daerah
Istimewa Yogyakarta vang sadar akan arti pentingnya
pembaruan dalam ketoprak. Hasil penjelajahan kreatif grup
ketoprak ini sempat menjadikannya /sebagai grup ketoprak
panutan di DIY. Hal ini disebabkan &€ajian ketoprak Sapta
Mandala senantiasa wenvesuaikan, dengan perkembangan
Zaman.

Terlihat pula, petkatasan dalang  dalam ketoprak
merupakan pengambilalihan dari-peristilahan wayang. Dalam
ketuprak sudah ada sejak ketoprak lesung mulai ditambah

cerita, pemain dilatih oleh pelatih khusus, dan sudah ada

jarak dengan penonton. Pada waktu itu perkataan dalang
belum digunakan. Tahun 1808, dengan munculnya Ki
Wisangkara, seorang ahli seni dari kraton Surakarta
terjun membina ketoprak, perkataan dalang mulai digunakan
tetapi secara konkret, perkataan dalang dipakai ketika
cerita ketoprak sudah beragam, yaitu cerita rakyat,
babad, dan cerita Panji. Ini terjadi pada tahun 1924.

Penyutradaraan pada waktu itu masih sederhana. Pimpinan
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ketoprak menunjuk seseorang untuk menjadi dalang,
kemudian dalang memilih pemain (ndhapuk) dan menjelaskan
garis besar cerita. Dialog dan akting dilakukan secara
improvisasi dan spontan. Pada tahun 1930-an pertunjukan
ketoprak dipengaruhi sandiwara komedi Stambul dalam hal
bentuk sajian dan tata laksana pertunjukan, maka
penyutradaraan berkembang ke arah pertunjukan ketoprak
yang atraktif dan estetis. Hal ini terus berlanjut sampai
dengan munculnya ketoprak dengan pembinaan seniman-
seniman teater pada tahun 1863 di~Yogvakarta.

Munculnya istilah sutradara dalam ketoprak terjadi
pada tahun 1863 di Yogyakarta/. Pada waktu itu seniman-
seniman teater terjun membing ketoprak. ' Maka, cerita
mulai disusun secara struktural dan tidak/lagi mengikuti
pola pengadeganan wayang:

Bondan HNusantara adalah-sutradara ketoprak Sapta
Mandala, dan sejak kecil sudah bermain ketoprak. Orang
tuanya seniman ketoprak yang cukup dikenal pada zamannya.
Pengalaman berkesenian dan prinsip berkesenian yang
dikerjakannya, vyakni kreatif, senantiasa tampak dalam
karya naskah ketoprak dan penyutradaraannya. Terlihat
bahwa Bondan Nusantara secara sadar mengacu pada kaidah
teater modern dalam penyutradaraan ketoprak dengan alasan
bahwa ketoprak sebagai teater rakyat harus mampu ber-
adaptasi dengan laju perkembangan zaman dan tuntutan

masyarakat. Jika tidak, ketoprak akan ditinggalkan
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/.
pendukungnya. Bondan Nusantara kemudian mengadakan
pembaruan dalam konsep dan bentuk sajian ketoprak.
Pementasan Mangkubumi Wisudha merupakan salah satu karya
penyutradaraan Bondan Nusantara yang menunjukkan pem-
baruan dalam konsep dan bentuk sajian ketoprak.

Unsur-unsur teater digarap sedemikian rupa untuk
menghasilkan sajian ketoprak yang khas dan memikat.
Teknik pemilihan cerita/lakon, pemilihan pemain atau
casting, tata artistik, bloking, tata iringan, dan proses
latihan mengacu pada kaidah tesfter¥-modern. Dalam hal gaya
laku atau akting pemain, pola tradisi Jawa tidak dapat
dihilangkan begitu saja, melainkan dipadukan sedemikian
rupa sehingga menghasilkan pala akting yang khas.

Alasan Bondan Nusantara mengaeu kepada kaidah teater
modern adalah karena: 1) ketoprak -telah kekeringan
gagasan kreatif, (2) ketoprak terldlu asyik dengan dunia
rakyat kecil di pedesaan sehingga tema cerita tidak
berkembang, (3) konsep dan bentuk sajian ketoprak tidak
berkembang, (4) para pendukung ketoprak sudah berpindah
ke perkotaan, maka sajian ketoprak perlu diubah sesupai
dengan kondisi dan situasi masyarakat perkotaan.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa teknik

penyutradaraan Bondan Nusantara pada teater tradisional
ketoprak tidak berbeda jauh dengan teknik penyutradaraan

pada teater modern.

UPT Perpustakaan IS| Yogyakarta




Saran—-saran
Sehubungan dengan teknik penyutradaraan Bondan
Nusantara pada teater tradisional ketoprak yang mengacu

kepada kaidah teater modern, perlu kiranya disarankan

hal-hal sebagai berikut:

1. Sutradara perlu lebih memperdalam lagi pengetahuannya
tentang teori dramaturgi, agar usaha vang sudah
dirintis mencapai hasil maksimal.

2 Pola tradisi yang sudah ada dalam ketoprak sebaiknya

tidak dihilangkan begitu -saja, melainkan harus

diupayakan suatu keterpaduan yang laras.

3. Teknik gaya laku perlu dikembangkan penuju daya laku
yang realistis.

4. Pembaruan ketoprak yang diselaraskan dengan kemajuan
zaman dan tuntutan masyatakat agar  diusahakan pe-

lestarian unsur-unsur tradisi ketoprak yang ada.
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Bondan Nusantara, penulis naskah dan sutradara

pada Ketoprak Sapta Mandala.
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Kesibukan Bondan Nusantara ‘mempersiapksn kostum
pemeran untuk syuting luar < ketoprak anak-anak
TVRI Yogyakarta uptuk paket ‘acsrs TVRI'Jgﬁggzg}

Bondan Nusantara memberikan pengarahan

beberapa pemain yang siap syuting.
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Bondan Nusantara berunding.dengan pengarah acars

TVRI Yogyakarta mengenad bloking

pemain
hubungannya dengan |\letakisef dan kamera.

g U
Bondan Nusantara,
terlibat

sebagai penulis naskah kerap
langsung dalam pembuatan

ketoprak
televisi, foto ketika ia sedang menggarap lakon

Bandung Bondowoso di candi Boko Yogyakarta.
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Bondan Nusantara foto bersamsa pendukung

sandiwara anak-anak ketika usai syuting di TVRI

Yogyakarta.

Bondan Nusantara ketika diwawancarai Harwmi HM.

untuk kepentingan penelitian.
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PROSES LATIHAN DI EETOPRAE SAPTA MANDALA

= ] v 4T
1. Bondan Nusantara |selaku sutradara |\mengumpul-
kan pemain yang terlibat, kemudian menbagikan
naskah yang akan dimainkan.kepada pemain.

pemain mengadakan diskusi

2. Bersama para
tentang lakon yang akan dimainkan. Sutradara

— e e

menjelaskan konsep penyutradaraan kepada

pemain.
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3. Pada tahapan latihan reading, sutradara
memimpin langsung bahkan memberi pengarahan
salah dan betulnya letak tanda koma dan titik
serta tekanan kalimat yang diucapkan pemain

sesuai dialog dalam naskah.
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. Latihan bloking, pada prinsipnya bertujuan

untuk mencari bentuk estetis sebuah
pementasan di atas panggung. Dalam hal ini,
sutradara telah mempertimbangkan secara
teliti letak pemain dan geraknya. Untuk itu
Bondan Nusantara memimpin langsung  dan

menempatkan pemain sesuai konsep blokingnya.
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5. Pada tahap latihan lepas naskah, sudah

digunakan properti, dimaksudkan agar pemain
lebih menghayati karakter yang diperankan.
Sutradara dengan tekun memperhatikan setiap

dialog dan gerak pemain.
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-3 B . %% i
Adegan ketika Pangeran-/Hangkubumi diwisuda

sebagai raja Kraton Yogyakarta dengan 'gelar Sri
Sultan Hamengkubuwana J pade pementasan
Mangkubumi Wisudha.

Anggota ketoprak Sapta Mandala ketika usai

pementasan di gedung Purna Budaya Yogyakarta,
1993.
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adi koton pementasan

i

Salah satu adegan &i
Mangkubumi Wisudha di Pagelsran Kraton Yogya-

karta. Pemain mengeénaksm pakaiam ragam Jawa.

T IR
Adegan tari Bedhaya untuk menjamu Gurnadur van

Inhof, dalam pementasan Mangkubumi Wisudha.
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iskah kethoprak lampahan: ' : L.

ANGERAN MANGEUBUMI WISUDA

tlisan:
ANDUNG KUS SUDYARASANA-

ipunrakit malih dening:
DKDAN NUSANTARA

ara paraga:

Pangeran Mangkubumi

1.

2, Sinuwun Paku Buwono II

3. Patih Pringgalaya

4. Gubernur Jenderal ¥an Imhof™
5. Tumenggung Sindureija

6. Tumenggung Sumirat \
7. Pangeran Anggawijava

8. Mas Avu Teiawati

9. Mas Ayu Asmarawati

0. Rangza Wirasetika

1. Adipati Martapura

2. Kvai Yartapura’

3. Suwandi Suryanegara

4. Tumengsung Manzunoneng
| 5. ]ivana_ﬁupuh |
6. Wadya Kasunanan

|7. Wadva Kepatihan )

|8. Praiurit Mangkubumen
19. lTivanz-Livang ndhusun.’
(). Redhava:
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JABAK
S ETTING
SHASANA T

VATRANGAN

s,

09,

KA [ KRATON SURAKARTA HADININGRAT
KAGUNGAN NDALEM UNDHAK-UNDHAKAN
SITIHINGGIL KRATON NGAYOGYAKARTA
AGING :

1. Para Pangeéjn, para Tumenggung, Patih Pringgalaya

lampah dhodhok, sowan. Dumugi papanipun
pivambak-piyambak (laras kalivan kalenggahan saha
pangkatipun) lajeng sami jengkeng, nyembah,
iefipgah—sila marikelu wonten plataran ngajeng Siti

e

hingg

ii. wingking Pagelaran kraton Ngavogyakarta.

2. Nalika sadaya sampun sumekta, Sampevan Ndalem
Ingkang Sinuwun Pakubuwono Il mivos, kairing para
 émban cethi manggung biyada, banyak dhalang sawung
ngzaling, Ingkang Sinuwun lengzah dhampar. '

3. Patih Pringgalaya munjuk. .

Pringgalaya

IS Pakubuwono

Sadqva

IStPakubuﬂunu

Pringgalaya

”._iE Pakubuyono

Pringzalava

1S Pakubuwone

Frinzgalava

pearkavis menika pravoui

{nvembah)/NgeStoksken dhawuh timbalan ndalem,
para Pengeran, Pemgaran Putra, Sentana, Bopati
Nayaka ftuwin'wadu wapdawining praja. noninjih
sampun| ngabvantara wontem Ngarsa Dalem. ;
Sadava sami.ngojukaken sembah bekti konijuk

: 7
pepada\Dalemyy '}

L . & r
(wibawa) Ingsun tampa uniuk bektine para kang
paidha sebas Pudyipasgastavwaningsun wae
padha ditampani.

{nvembah - mantebd Sembah nuwun. Sinuwun.

_.r‘
imriksani inzkangz sami\ seba) Apa ana sowWane
Dhimas Manzkubumi, Prinagzalaya. .

- (nvembah - manteb) Mboten Sinuwun. Rayi Dalem

mila dereng ketinzal seba. Kula pivambak
mboten ngertos, menapa ialaranipun dene
fijeng Pahzeran Mangkubumi derenz sowan.
-
Apa Dhimas durung ngerti ven dina iK1
surakarta ana nésnwunan mirunzggzan?

invembah - manteb) Sampun Sinuwun!

Malah kula sampun utusan abdidalem Kepatihan
supados caos uninga. Ning gumun kula. dumugi
sepriki kok derenz ketinual seba.

Kuta kuwatos menawi......

invaut rembag) lLwis. Pringzalava.
Perkara iki ora perlu dirembug meneh.

tnvembah) Nanzing Sinuwun, pemanczih kKula.
dipum. . . ceeinle
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ﬂl~1$ Pakubuwono

ATRANGAN

1. P Anggawiijaya

12, . IS FPakubuwono
13. P Anggawiijaya
14. IS Pakubuwnno
15. Pr1ngga1aya

KATRANGAK
16. 1S Pakubuwono

17. Anggawijavaija

KATRANGAN

18. vaq Imhof

19. iS Pakubuwonw

:
RATRANGAN

20, Pringgalayva

1. VYan Imhof
22, Pringgaiaya

23, Van [mhof

{nvaut rembag) Hw1s Pringgalava.

Sira ora perlu matur perkara durung snwane
[l

Dhimas Mangkubumi. -

PANGERAN ANGGAWIJAYA SOWAN. LENGGAH WONTEN
UNDHAK-UNDHAKAN SITIHINGGIL KRATON NGAYOGYAKARTA

{sakinzg kanan pasehanl Kula sowan Siﬁhwun
(lampah dhodhok - ]engkeng - nyembah -lenggah
sila - nyvembah Sampeyan Ndalem) -

—

: Ana apa Anggawijava?

(nyembah) Caos uninga bilih Gurnadur, Jenderal
Van- Inhof, sakmangke badhe sowan.

.Mila sumangga ing Ngarsa Dalem.

Pringalava, mangsa borong sira.

LY
-

{n¥yembah -_-manteb) Litah.dalem Sinuwuna!

. 'PATIH PRINGGALAYA WENGSER.\ MAPAG GUBERNUR

JENDERAL VAN “TMHOF.,

Lelanneu Bpnhama kanggo mahargya
wis ingsunckeparenzaké miwiti.

-

{nvembah'} Spndika'

Angzawijava.
tamu,

7
PANGERAN ANGGAWIJAYA /PARING SASMITA, TUMENGGUNG
WIRAGUNA LENGSER. PATLH PRINGGALAYA LAN
GJ VAN IMHOF DHATENG. GJ VAN TMHOF LENGGAH
KURSI WONTEN NGAJENGIPUEN INGKANG SINUWUN
(

- ‘imlampah) Kula nuwun Tuan Sunan!

{ jumeneng) Manzea....mangega lenzganipun Tuan!

BEDHAYA SAMI MEDAL. BEKESA WONTEN PLATARAN
SITIHINGGIL KRATON NGAYCGYARARTA.

{nvelaki Van Imhof) Dospundi Tuan? ﬁné ta?
(manthuk-manthuk) Fnggih....apik. - -4

Apik Dén Dipati. e L.

isuka sasmita dharenz Van Imhot ipados anﬁFagé
moniuk dhatena lnzkanz Sinuwun). .

Eeparenz matur. Tuan Sunan.

Dumugi kula mriki badhe nvaosaken serat
perjdu1pn inzhanz sampun naté dipun-rembag
naiika semanten. Mila wonlena keparengipun
inieng dipun priksani. (memdiher serat ‘perjanjen
sakina Flln'L1]ﬂ¥ﬂ - dipuncaosaken Nzarsa Dalem)
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. 15 Pakubuwono

. Pringgalava

. Van Imhof

. Pringgalava

IS Pakubuwono

. Sindureja

. Pringgzalava

1. Yan lmhot

J. Pringgalava
]

3. van imhof

»

'S Pakubusono

(nampi serat - dipun priksani - tindak radi
nebih saking dhampar) .

Suraosipun mﬁqteq cengﬁah kalivan atur kula
kala semanten kok! Sinuwun.
(dhateng ¥an Imhof) Rak injih ngaten ta Tuan?

»r
L]

Bener sampevan. (ngguyu)

Kejawi menika, punten ndalem géwu.......
kateng1pun Landi ingkang sinerat wonten ing.
perianjen menika mboten ngemungna betahipun
Kumpeni- pivambak. Nanging ugi mikir saha
ngraosaken sarira Dalem sarta negari Dalem

_ Surakarta Hadiningrat. Mila prayogi lajeng

e

Sampeyan Ndalem tapak asmani kemawon. .
(dateng T. Sindureja) Pive iki Sindureja?

]
(nvembah) Lepat nvuwun sih pdnuﬁpunten ndalem. .
Menawi wonten ilng serat perianien menlka saestu
dipun-sebat. ¥athafeinzg ar¥ta kalih vuta ingkang
kangge lintu nalika{geger €Lina. pemanggih kula
arta $EdetEﬁ'p£nlk3 kekathaben, Sinuwun.

(nvaut. rEmbaR} Pumtuu ndalemn sewu.
Ppmangﬂ1h1pun Sindrnreija menika cethek sanget.
Arta kalih“leksa meaika tumrap Sampevan Ndalem
menapa dene negari DaiEm Surdkarta rak namung
sekedhik. -Henapa-—ma it yerd mzemuti labuh
labetipun Kumpeni anuaenlpnn budidaya amrih

- Sampeyan Ndalem-saged jumeneng malih.

Kasunvatanipun, ¥persa Dalem sakmangke
rak sampun’ kelampahan jumeneng malih.
Keiawi menika., arta- semanten wau rak’ dipun

‘'wangsulaken sakinz sewanipun pesisir lér

inzkanz dipun-suwun sewa Rumpeni.

i
(gumuieng lirih) Pepatih Dalem’ menLka nalar1puu
mintir tur micara. Pemanzgihipun wewaton kanvata
fgumuiengz) Leres....leres aturipun Den Dipati
Pringgalava menika Tuan Sunan.

J',..-'"
{ kemaki) Mila menawi ipun-suraos 5akeplaaan.
menapa maiih- tumran inzkangz mboten sazed mikir

" paniang, Rumpeni menika nvahak wewenang Ndalem.

¥ine menawi dipun-tlesih. s sak-leresipun gadhah
kaienz nzentasaken kawula DNaiem sakling
papa cinfraka Sihuwun. (dhatenz ‘an inhoF) Lho.
raic injilk nzaten ta- Tuan? = :
Enegih...n2ih ndoten niku! (Zumuienz)

F 5
Ya, iva Pringgalava. Malah rehning pesovanan
ian paharzyan wis inusun angzep cukup., mula
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borong bodhole kang padha seba. Mung wae. ingsun
L ' isih ngersakake,unjuk rembugira. ;
L]

Pringgalava : (nvembah - manteb) Sendika. ;
Ca, dhawuh timbalan ndalem pesowanan sampun
purna. Ndika sampun kepareng madal pasilan.

Sadava . : (nvembah - mentab) Hﬁﬂéh. sendika!

TRANGAN : SADAYA “aHI NYEMBAH, LAMPAH DHODHOK. LEHGSER
GJ. VAN IMHOF. PRINGGALAYA SAHA INGKANG SINUWUN
BADHE KONDUR HG%nHﬁTﬂh 5

Van Imhof : (sinambi mlampah ) Kepareng matur, Tuan Sunan.

p Manut lapuranipun Den Dipati Pringsgalaya,

siti lenggahipun Rayvi Dalem Pangeran Mangkubumi

tetela kekathahen Mila pravogln1pun dlpun'

suda kemawon, Tuan Sunan.

. IS Pakubuwonb: (radi kejot - kendeltindakivun)
Kersa ienzandika kadospundi? '

). Pringgalaya : (nyaut rembag) Punien/ ndalem)\sewu.
Siti 1enggah1pun Ravi PBalem sakmanake kathahipun
- rak tigang ‘ewnu karya.-Mangka Fangeran sanesipun
mboten 'semantens Hilal 1n11h mhoten nama aneh
mgnaw1 para Eanm&ran sanesioun lajeng mer1

). Van' Imhof : (nyaut) Yen sami merl valk, mbebavani sanget
Tuan Sunan.-Xen inzhkanz mwéepdi kathah lajeng sami
gempal manahipun. rak saded damel ontran-ontran.
1. Pringgalava : (nvaut rembag) Mangke VEen ke lampahan. mekaten,
negari Dalem mboten tentrem malih. Ngaten menika
mesakaken fumpeni. jalaran wongsal-wangsul =5
kadhawuhan caos bhivantu. '

LS
"

IS Pakubuwono: King anu Prinmzgalava. mesthine sira ' ngerti.
- Bumi lungguhe Dhimas Mangkubumi nzanti semono
iku rak klebi: bumi Sckawari. i(kemiel sakedhap)
Mangka Sokawati iku diparingake Dhimas Mangkubumi
minangka ganjaran anzgone klakeon nelukake
pangramane Martapura nalika semana.
¥ T
3. Pringgalaya : Nanzing, punten ndalem sewi.
Semanten kathahipun menika lﬂ]lh nama siti
lenggah lho Sinuwun. Emut Sinuwun, Sampevan
Ndalem menika Narendra Gunz Rinathara adil
paramiarta. Mila menawi kekucah Dalem siti
lenggah mboten adil. kula kuwatos para Pangeran
badhe sami pitaken: "wonren pundi
adilipun Ingkansz Sinuwun."”
ILho. rak niih ngaten ta Tuan Gurnadur?

4. van Imhof " : Enpgih. nzzaih nzoten niku Den Dipati.
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1S Pakubuwono

Pringgalaya

1S Pakubuwono

Van Imhof

. Pringnalaya

IS Pakubuwono

[RANGAN
Fringgalafa
Van Imhof

Pringzalava
Van Imhof

TRANGAN

Terus prayogane piye. Pringgalaya? - -

Lepat nyuwun sih pangapunten ndalem.

Kula sampun matur Tuan Gubernur Van Imhof
supados siti lenggahipun Rayi Dalem dipun-
longi kalih ewu karva. ’

Yoh wis, perkara iki ingsun borongake sira
lan Tuan. Van Inhof.

= . i
Yen ngaten rehne’ keperluwan kula kantun Sampeyan
Ndalem tapak asmani. mila serat perjanjen menika
kula tilar. Manzke menjwi sampun dipun-tapak
asmani. wontena keparenzipun maringaken
dhateng Dipati Pringsalaya.
Sampun, - kula pamit. ’

Semanten ugiikala Sinuﬂun_

Yoh, ingsun paringillilah. na
(dhateng Man, Inhofl Maaazza ndherekaken Tuan.

: KANGJENG |SUNAN HJENGKAR ./ /PATLH PRINGGALAYA

LAN GJ VAN 'IMHOF)|MLAMPBAH RALTAN REMDBAGAX.

(gumuieng [iwinl. Dospuntli Faan?

Sedaya rak sampun rampung ka? ' : 5
- . : L,-‘Ww '. =
Enggih, ‘sampevan paneen.... {ngacungi jempol).

Pun ngegih, kula tak teng loji riyin.
Ninz mangke mampir lho Tuan!
Nggih..... " gampang!

PRINGGALAYA SAHA GJ VAN TMHOF KESAH.
LAMPU "BLACKE OUT™

—

BABAK I RAMPLXLGLG
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\BAK - II MANGKU

ETTING : KAGUNGAN

BUMEN

NDALEM PLATARAN

(WINGKING PAGELARAN thTﬂH]

iﬁSiHﬁ : SEDHIH

-

ATRANGAN : 1. Mas Avu Asmarawati lenggah. Ngalamun.
' Mas Avu Tejawati rawuh.

1. M Ay Tejawati :

LA
.

-M Ay Asmarawati:

3. M Ay Tejawati

4. M Ay Asmarawati:

{sareh) Asmarawati,
{noleh:- nyemﬁah]_ﬁula Ibu.

Perkaramu iki ora bisa mung dirampungi
nganggo sedhih. Yen rasa lan angen-angenmu
ora kok kendhaleni nganggo pikirmu, ora
bakal kuwe uwal seka panandhang. :

{nyembah) Punten ndalem 5awu
Nandalem saged agendika mekaten mergi mboten

ketaman. Nasging ctumrap kula. awrat sanget

]
1

ATRANGAN

un

R. Wirasetika
6. M hy‘ieiauhti :
7. R. Wiraseika -

8. M Ay Tejawati

9. R. Wiraserika
0. M Av Asmarawati

1."R. Wirasetika
' .

2. M Ay Asmarawati :

|3. R. Wirasetika

anggenipun nglampahi. Awit kula tansah'
dipun-tilar jengkar Njeng Pengeran Mangkubumi.
i i

RAEGG&IWIRESETIKH_SGWAE SAKING TRING KANAN
PLATARAN /(WINGKING PAGELARAN). 3

Kula sowan Mas Avud.
Oh,.. mapgga. mangga Ki-Rangga!

Sembah nuwun, ‘sembah nuwun Mas Avu Tejawati.
Menika, Asmarawati menika sawes ribet ialaran
tansah dipun tilar kesah garwa.

Menapa injih Mas Avu?
K&singgiﬁan Ki Ranggza.

[gumuijenz lirih) Punten ndalﬂm Savil. -
Jengkar dalem Njeng Pengeran Mangkubumi men1ka
teman-temen mengku panjangka luhuor.

Anggen ndalem tansah mesuraga lan_caket kawula
menika raket sambetipun kalivan ﬁégavuhan
ndalem nundhung Kumpeni saking Bumi Jawi.

e i Ll

Kok penjenenzan saged nzendika nzaten?

Menika wau, Nieng Penzeran pinanzzih kula
wonten regol Mangkubumen. Malab ugi ngendika
ven mentas kemawon sowan Nzarsa DaTem Inzkangz
Sinuwun Paku Buwono inz Surakarta,
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AGEAK . : LAMIL "BLACK ouT™ EAFGGE RGGAMBARAREN ADEGAK
# o YFLASH BACK™ 130 EERATON. SURAKARTA.
(SETTifG: UKDHAR-UNDHARAN S1TIHNINGGIL)

: . IT (A) KRATON SURAKARTA

N : RAGUXGAN XNDALFEM UXDHAR-UKDEARAX &
= SITIHIKRGGIL LEATOR XGAYOGYALLAETA
\NA ©: TINTRIM
: MERPAWAXKI
AKGAN  : i. ingikang Sinuwen Pakubuwono jumeneng wonten ing

ngajeng bangsal. Pangeran Manzkubumi lampah dhodnok.
jéngkeng. nvembah. Inzhang Sinueun laieng Jengpah
sila lan pvembah malih. -

1S quubuunnn: (radi keict) o/ Siirame Dhimas\ Mangkubumi.

P. Mangkubumi: Kasingzihan. 5 inuwsn . |
Fargabeiiti LAl konde perada /@ lem.

IS Pakubuwono: Yoh., ndak tampa. Malah anu, seijaline sowanmu
iki ndak arep-arep|iare. Ukendel sakedhap)
Iki mau rak ana nesowanan mirungean.
Wigatine, keiaba\nampa tekang Gubernur
Jenderal Van lmbofy inzsun gd nanak asmani
lavang perijanjen. .

P. Mangkubumi: Serat perijanijen? .
"(kendel sakedhap - menzgalih) Laieneg.....
isinipun kadospundi Sinuwun? (nvembah)

15 Pakubuwono: Sepisan. FKumpeni nyuwun ijol rong leksa
anggone wis mbivantu aku nalika gesger Cina
neanti aku kendhanz tekan Ponarozo.
iaman sémana.

— Kapindhone. pesisir lor wiwit Tegal, Pekalongan,
Semarang nganti pesisir Tuban disuwun gadhuh.
Rumpeni saguh nvewa. Katelune. wong Jawa ora
kena gavwe prau. Dene kaping papate,

Fumpeni ndak keparenpgake gawe befeng ana
sak-cedhaking Kraton. (kéndel sakedhap)

Eehne Pringgalava uxa saruiuk marang isining
periamien iku. mula baniur ndak tapak asmani.

P. Mangkubumi: (Kendel sakedhap - menggalih)

IS Pakubuwono: Kok saiake atimu ora kepenak, Dhimas?
(maieneg nveiaki) Ana apa?.
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e
. 08." P. Mangkubumi: (nyembah - anuraga) Mugi wontena kersa Dalem
e parlng lubéring sih pangapunten mgnawl kula
matur!....mboten saruijuk.

- 09: IS Pakubuwono: Lho. kok ngono Dhimas? Nalare PiYéf

10. P. Mangkubumi: Tetela Sampevan Ndalem badhe sava kasrimpung

[ panguwaosipun Kumpeni. (kendel sakedhap)
Arta kalih leksa menika mboten sekedhik tumrap
Sampevan Ndalem. Ugi mboten sah-mesthenlpun
kangge lintu razad peranz. {kendel ‘sekedhap)
Menapa malih pesisir ler Sampevan Ndalem

S parinzaken. Ngaten menika agzeng pitunanipun

' - tumrap para kawula Dalem. saha negari Dalem

Surakarta..Jalaran kawula Dalem ingkang sami
_lampah daganz badhe keécalan pangupajiwanipun.

11. 1S Pakubuwono: Iva,iva. sliramu uga bener Dhimas.

12. P. Mangkubumi: (manteb) Tiyvang Jawi mboten angsal damel baita
R e mekaten ugi dados “srana paqlikunging Tampah
dagang ingKang mitunant sanget.\
Kula ngeftos,:Lanli’ menika pancén pinter.
Mangka pinteripun sipartan \julig saha licik.
5 - / F A
13. 15 Pakubuwono: Yoh,.. \iya“8himas;  Nipg2 kepive meneh.
3 Laheh wis: kebacut. Malah nsene Dhimas,...:
< bumi lungguhmu singz ' telupg ewu karya iku dadi
kemerene. para Bangeran. Yea ora kepeneran
bisa nuwuhake- derdat. Miula. bumi lunggubmu
ndak longd=tonE ewu Kacya. = i
14. P. Mangkubumi: (nvembah) Punten-ndalem sewu.
Panvudaning bumi lenggah kula menika EEJEtDS'
-ipun saking kersa Dalem menapa sakinz
aturipun tivang sanes Sinuwun?

15'. 1S Pakubuwono: Ei,...anu Dhimas. Sing moniuk iku Eringgalayva.
: Sinurunz, esthind kanz becik lan setvane marang
: aku, mula bBaniur caos pamravoza nRONo mai.
ra
10. P. Hanﬂﬁhbumi: [manteb - anuzara - nvembah) Sinuwun.
: Sampiz: malih kok dipen-suda kalih evu karva,
sinaosa sedava kapundhut kondur
temtu badhe kula oniukaken. (Kendel sakedhap)
Nangin? Sinuwun. rehning panvudaning siti
menika kaienzipun Pringgalava sarta Landi,
avuawun sih pangapunten Ndalem, bumi ienz2ah
kula terep badhe kula kekahi. b

17. IS Pakubuwone: Kok nzono Dhimas? A

18. P. Mangkubumi: Mila mekaten ialaran perkavwis siti. menika mboten
pamunz ngzépok wulu wedal saha panggesanzan.
nanging ugi samber Kalivan ajining dhiri.
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19. IS Pakubuwono:
0. E.'Hangkuqui:
?1. 1S Pakubuwono:

22, P. Mangkubumi':
23. IS Pakubuwono:

24 . P. Mangkubumi:

25, IS Pakubuwono:

26. P. Mangkubumi:

27. 15 Pakubuwono:

28. P. Mangkubumi:

29, IS Pakubuwono:

KATRANGAN

'"SLdumuk Eathuk Sgnkart Bumi"™

{menggalih ;ukedhap] Terus karepmu?

Senajan kados pundi kemawon siti lenggah ﬁeparing
Ndalem badhe kula dhepani. Kula ngugemi behasan

Ning eling lho Dhimas. Sak-mburine Pringgalava
kuwi Kumpeni lho!

(manteb) Kumpeni dede sima galak Sinuwun!

(kejot) Sliramu wani'mhrang Kumpeni?

‘{nyembah - mentab) 5&]dt051pun sampun dangu kula

gadhah rancangan nundhung Landi. Awit injih
Landi menika inskang dados mEma]an1ng negar1
Dalem saha Samnevan Ndalem.

Bagus! SIJLamu tubi satriya Mataram. -
&en pancen| sl ifamu-wani, ndak pengestoni Dh1mas.

{ nubruk papnﬂanipun Nuarsa Dalem) Adhuh Sinuwun!
Kula sak-estuymatur, sembah Auwun!

Banjur -karepmu| saiki Kepive/Dhimas?

Kula nvuwup Lillh-ﬂalEE lolos sakipg Surakarta.
Sampun -kula &nteb mapahkula, kula nedva mérong.
Nanging mboten ategés kula wani dhatensz Sampevan

Ndalem. Golong-giliging manah’'kula, nedya ngresik

Kumpeni saking bumi suci ingkanz kula tresnani!
Yen ngono entenana sak-wetara Dhimas.-
Aku bakal paring sangu sliramu.

LAMPUG "BLACK OUT". WANGSUL MALTH
WONTEN LING ADEGAN MANGRKUBUMEN
(SETTING: PLATARAN WiNGKING PAGELARAN).
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BAK : KA IT (B) MANGKUBUMEN

TTING - KAGUNGAN NDALEM PLATARAN
WINGKING PAGELARAN KRATON
ASANA : SEDHIH
MANTHENG :
\TRANGAN : 1. Mas Avu Tejowati, Mas Avu Asmarawati lan Ranzea
: wWirasetika sami nglaijengzaken anggenipun crembagan.

= 4 i .
1. M Ay Asmarawati: Menawi ngaten. Kangieng Sunan Paku -Buwono
- paring pengestu dhateng pamerongipun
4 Nieng Pangeran Mangkubumi?

L]

A&
R. Wirasetika : Leresipun mila mekaten.
; Awit Kangieng - Stunan-ugi priksa sedva luhur
' ingkang kimeker wanten img telenging penggalih
"dalem Njéng Pangeran Mangkubumi. ° ch
i L - -

3. M Ay Teiowalbi : xanﬁing*ménnpa saged kglampahan Ki Pangga?
4. R. Wirasetika : Pétang kula kok saged Mas Avu.

5. M Av Asmarawati: Nalariptnm kadaspundi? 4 .
6. R. Wirasetika : Sépisan, leKas|dalem wenika leres. Jalaran
wewaton peénggzavuh luhur. Kaping kalihipun,
Mas Ayu Teijawati~temtu kemutan jaman £ ye:-
i Inzkanz Sinuwun Amangkurat Jawi. injih Bapak
L dalem ¥iengz Pangeran Mangzkubumi. Kalika
semanten Kangjeng Ratu Azeng rak nate supena.
Njenz Pangeran Mangzkubumi dhahar rqmqulan.
. Angzenipun dhahar telas sepalih. dene palihan-
ipun kadhahar Raden Mas Said.
janzineg anggenipun dhahar Raden Mas. Said
telas sepalih sakingz palihanipun rembulan wau,
kaselak Ranzienz Ratu Agenz wungu. !

07. M Ay Asmarawati: Nuwun 5EHu. Ki Ranﬁua.

Menapa penienengan priksa. peparingipun sangu
Ingkang Sinuwun dhateng Nieng Fengeran?

08. R. Wirasetika : Lha menika ngatén. Mas Avu. :
Sak-sampunipun Sampevan Ndalem mivos malih,
asta Dalem kanan lan kering nzasta tumbak
kalih cacahipun. ; s

KATRANGAN : LAMPL "BLACK OULT". WANGSUL MALLI HHSTER
ADEGAX ERATON SURAFKARTA
(SETTIKG: EAGUNGAN NDALEM GADHAE-LXDHAERAN
NGAJENG STITINTNGGIL ERATON NGAYOGYARARTA)
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ABAK
ETTING

YASANA
ATRANGAN :

L]

'] Ll
KA II (C) KRATON SURAKARTA

KAGUNGAN NDALEM UNDHAK-UNDHAKAN

SITTHINGGTIL KRATON NGAYOGYAKARTA

AGUNG

MERBAWANIT 3

1. Kangieng Sunan Pakubuwono ngasta tumbak kalih
cacahipun. Kanzjeng Panzeran Mangkubumi radi kejot

priksa wibawaning pusaka.

1. IS Pakubuwoho: .(wibawa) Dhimas Mangkubumi.

2. P Mangkubumi : (nyembah) Dhawuh Dalem Sinuwun.

3. ;5 Pakubuwono: Keiaba ingsun bakalrparina sangu dhuwit marang

sliramu, pusaka lore iki pilihen salah siji
minangka Kanggo kekuwatan.
(kéndel sakedhap) Slimnmu milih sing end1

4. P. Mangkubumi: (mriksani) radi danﬂu ~ snvembah )

Wontena kepareng NMdalem kula nyuwun
ingkang wonten asta kafaan Siaguwun!
HEfIﬂﬁ F

-

5. I1.S Pakubuwono: Sliramu miltih sing iki?/

6. P. Mangkubumi' : Kasinggihan Sinuwun! =

=~

[.5 Pakubuwono: tmesen11511ramu teﬁen-temen lantip Dhimas. Mula

age tampanana pusaka Kangjeng Kyvai Pleret
"minangka sipat kandelira.

8. P. Mangkubumi: (nyembah) Sendika. ’

]

ATRANGAN

: PANGERAN MANGKUBUMI MAJEXG. XYEMBAH KAPING
TIGA - NAMPI PEFARIKG MhiLE“ TUMBAK KANGJENG
hYAl PLERET.

SWASANA KADAMEL AGUNG - MERBAWANI.

9. [5 pakubuwono: Aja kesuwen, aze tindakna sedvamu.

0. P. Mangkubuwmi: Sampeva: Ndalem kantuna pinarak jene manﬂv

(ATRAXGAN

suka. Kula bidhal dinten menika. o

PANGERAN MANGCRUBUMI LENGSER. INGKANG SINUWUN
JENGKAR LUMEBET ING KEDHATON.
LAMPLE "BLACE OUT". WANGSUL MALTH WONTEN ING
ADEGAN MANGEUGRUMEWN (SETTING: PLATARAN

: WINGEING PACELARAN ERATON NGAYOGYAKARTA). .
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JABAK : KA TII GROBOGAN PURWODADI

SETTING : KAGUNGAN NDALEM PLATARAN WINGKING
i ~ PAGELARAN KRATON IRING WETAR
SWASANA : GUMYAK
: SERENG

CATRANGANY : 1. Para tivans ndhusun Grobozan saml pacak baris
_]E]Gaedan kangge nggambaraken gladhen perangipun para
tivang ndhusun Grobogan ingkang dipun pandhegani
dening Suwanrdi Suryanegara. £
2. Adipati Martapura dhateng. Ingkanz gladhen lerem.

D1. Ad Martapura : { gumuijeng lirih} Bagus, ... bagus Suwandi!
Ya ngorno kuwi ven kowe dadi anakku!
Sing tak dama-dama ki mlng kowé Ngaer.

02. Suwandi : Nuwun sewu Rama,... menapa wonten kepareng1pun
. P kula pltaken La]eng mbenjing menapa anggenipun
badhe miwiti perang? Kanca-kanca’ menlka sampun
sami adrenz maadhilpur.

03. Ad Martapura : Iyak.... Eenan pa pive? ! .

04. Sadava : Leres Nijensg Dipatil

07. Ad Martapura : (ngguyu birih) Yeo papcen atimu kabeh wWwis madhep
manteb, ora sunWe meneh pen#ajabmu bakal klakon.
. " Perang iki'bakall|\tumuli kawiwitan!

KATRANGAN . & NYAI MARTAMURA, DHATENG

08. -Ny Martapura : Lho, lho, lho! MeénikKa kadospundi ta? '
: ' Eok malah sami pacak baris' manzka mandhe dedamel?
Penienenzan menika badhe nzraman malih menapa
Ldnsuundt Eanzmas Hartﬂuura’

09. Martapura : Iva. Ngapa ta?
10. Ny Martapura : Wadhuhhh..... mbok iniih kuia aturi emut ta!

] : Rumivin nalika nen1enen2an madeg Lraman,
kelampahan dipun-kawonaken X¥jeng Péngeran
Manzkubumi. Malah lajeng namur lampah dadi bakul
dara nenz Nzuzrohogan!

Lha kok sak-menika hadhe damel ontran-ontran
menika kadospundi? "

11. Suwandi . : Mangké rumivin ta. Ibu sampun duka rumiyin.

12, Ny Marfasura : Orfa isal! Nek Pamamu arep tumindak klEru.'/
: aku sing waiib nzelingake. Aku iki garwane jare!
{dhateng Martapura) Hﬂnawt Eanzmas mhuth kersa
kula émutaken., kuia badhé matur o
Nienz Penpgeran Manzkubumi!
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. Ad Martapura : Arepa kok-aturke kae, Nieng Péngeran ora bakal
paring duka aku. Jalaran sing dhawuh aku iki
Hjeng Pangeran Hangkubum1 "

. Ny ngtapura : IyaaakK,.«.- estu menapa? < -

5. Ad Martapura : Dikandhani kuk ora percava!

) Wingi, nalika Njeng Pangeran tindak mrene.

Keiaba marinzl priksa ven saiki wis nyawiji
karo Raden Mas Said, uga mundhut biyantu aku -
nundhung Kumpeni seka Surakarta. g
Mula aku ya nJur cecawls kekuwatan iki hy1.

-~
5. Suwandi . Malah anu kok Ibu,.. rikala kula matur. badhe
R ; suwita., Nieng Pengeran ketingal remen sanget ‘
pqnzgallh1pun

.-Hg Martapura : 0, ngnna ta. Haiya Mis, nEL pancen ngono tenan
atiku melu mongkog. Malah nek perlu aku ya
melu maju perang! '

T

ATRANGAR *+ PATIH PRIBGGALAYA ‘EAN PﬁEDHEREE KALIH DHATENG
SAKING IRING WETAN -PLATARAN

8. Pringgalava : (kemaki) 'Kula nawan?!
9. Ad Martapura : O, manggat:Mangga|Ki Patiht

0. Pringsalava, : (mlampah - Kemaki )

1. Ad Martapura : Kok rawuh mriki. Eagungan kersa menapa? S A
7 2 i =
2. Pringsalava : {dhehem-dhehem - kemaki) Rebut cukup mawon .
nggih. Kula mriki niku dede karep kula dheve.
Ning-kula dinuta...... . (dereng rampungl

5. Ad Martapura : (nyaut rembagz) Kanzienz Sunan! Ngoten ta?

6. Prinzgalava : Lho.-lhaenggin! Napa Patih dinuta Tumegﬂggung!
Woseé. dhawuh Dalem Kangieng Sunan sampeyan
ditimbali mlebu, sakniki.

= L]

)7. Ad Martapura : Ditimbali niku- nek gzelem? Kelk mboten?

i i
28. Pringgalayva : Swara sampevan kok atns ta?

29, Ny. Martapura: Sing teka mon’ suwarane atua. napa sing
d1tnhﬂn1 va ra entuk atos!

30. Pringgalaya : O, ngerti aku sak-iki! B
Dadi cekak zampanze ﬁﬂmU{Vdﬂ niku dha aieng
mbaléla tenz Surakart ngolen napa pripun?
Sampavan dha lali! Llll nek Surakarta niku
Lecundhnkan Kumpeni qenlrdu=-p1|nnﬂ
Dnrenu tau czrasakke panase mimis, enggih?
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31. Suwandi : Sampeyan rak nggzih dereng tau ngrasakke atose
tangan kula ta? dNzea niki, mang rasakke.
(Suwandi nempiling Pringgalaya)

KATRANGAN - : PATIH PRINGGALAYA DHAWAH - PEKDHfREKIPUE
BADHE MBELANI. TIYANG-TIYANG NGGROBOGAN
SAMI MAJENG. PARA PENDHEREK AJRTH.

32. Pringgalaya : (kraos sakit) Ohh..... voh! Hivoh!
Kowe wis wani nempiling piyavi luhur! 2
0, titenana,... tak kandhakke Landa kowe!!

L] . "x
RATRANGAN . PATIH PRINGGALAYA LUMAJAR SARENG PENDHEREK.
' RANGGA WIRASETIRA LAN P. MANGKUBUMI RAWUH

LL]

;|

1o L i LY
33. P Mangkubumi : Paman Martapura, Suwandi lan kabeh prajurit.
34. Sadaya . 2 Knla Nijeng Ehngerdn.

35. P. Mangkubumi: Sak-iki/wis tekan mangsakala. Perang mungsuh-

g = Landa/bakalsndak wiwiti.| Sok sapaa kang
rumangsa darbe rasa kabangsan. ayo. bebarengan
aku numpes iumanzkahe lakn candhala kang
ngregem bumi Mataram!

36. Sadaya : (saurvmanuk]] Sendika!!

3?:-9. Haﬁgkubumi: lmﬁnteb} Maivuuu.. ..., it

38. Sadava ~ : (saur maruk) Huiuuu...l:!!!!

39. Wadya Kumpeni: (saking katebihan) Majuuu...... tres
KATRANGAN : PRAJURIT EEPATIHAN LAN LANDI DHATENG.

KELAMPAHAN PERANG RAME. LAMPU S5AYA PETEXNG.
[XG PERANGAN WINGEING., PAXGERAN ANGGAWIJAYA
LAN PATIH PRINGGALAYA SAMI REMBAGAN.

40. Pringmalava : Njeng Penmeran Anzgawiijava! Kula aturi mriksa- '
ni! Wadva Kepatihan lan Landi sami keseser!
" i Pravozinipun laienz kadospundi? ’

41. Anggaviijaya : Gelar peranzipun kedah dipun ewahi!
2 Sekawit gelar Supit Uranz, sakmenika dipun-
gantos Glathik Neba! Fosen nn

L)

2. Pringgalava : menapa kurbanipun ﬁbﬂren badhe sava kathah?!

473. Anggawiiava : Cara sanes sampun mbolen wonten Ki Patih!
EATRPARGCAN : IXG PERANGAN WIMNGELXG (UNDHAR-UNMMIAEAN 5[T1

2 HINGGIL. RG WIRASETLEA LAX P. MANGRKUBUMI
' HRIKSANT PEPEEANGAY,
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L4 . R. Wirasetika: Sajakipun prajurit mengsah badhe gantos gelar
" perang Nieng Pengeran! Firareein
Menika, kula aturi mriksani sisih rika menika!

45. P. Mangkubumi: Nék ngoten para pendherek agé didhdwuhi
ganti gelar perang Gﬁrudha Nglavang!
Kajenze perang nikl gnggal rampung!

46. R Wirasetika : Ca, ganti gelar Garudha Nglayvang!! -

47. Sadaya : (surak) Horeeee..... 1t

48. Pringgalava : Waddhuuh Mienz Pangeran! Hudvhhalq Kepatihan

sampun Locar kacirv!..... Mangza mundur kemawon!
49, Anggawiiava : HundLurrr..-..'munduurrr...!!!!
KATRANGAN : WADYABALA EEPATIHAN MLAJAR. DIPUN-BUJUNG

PENDHEREK DALEM NJENG PANGERAN-MANGKUBUMI.
PANGERAN MANGKUBUMI.LAN RANGGA WIRASETIKA

' TUMULI MREREGT SUNANDI-LAN PARA PENDHEREK =
(SETTINGy /PLATARAY WINGKING PAGELARANI XDALEM/

50. P. Mangkubumi: Suwandi. Sliramu_aodok keparengake madeg Senapati.
Oyaken lan-cangRketen Pringesalaya.

51. Suwandi ~ : imanteb) Sﬂndikaé_

KATRANGAN . SGWANDI ‘TUMULT_RESAH.

52. pP. Mangkubumi: Mangzgza Kan2-Eanzpga. Lut.wuri lakuné'Suwaﬁdi.
53. Rf Hirasétrka; Eumagﬂﬂa.'ﬂieng Pangeran.

KATRANGAN - . R. WIRASETIEA LAN P. MANGKUBUMI JENGKAR

BABAEK i{_.-‘h.TFT P AMPLEXG
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BABAK . KA IV KRATON SURAKARTA HADININGRAT

SETTING ° . KAGUNGAN NDALEM UNDHAK-UNDHAKAN
; . SITIHINGGIL KRATON NGAYOGYAKARTA ‘
SWASANA . TINTRIM , :
. KENDENG
KATRANGAN  : 1. Tumenggunz Mangunoneng lampah dhodhok d

sareng kalian sawatawis Tumenggunz.
2. Ingkang Sinuwun pPaku Buwono II miyos, mriksani
tebih. Penggalih Dalem.sajak nglangut.

01. Mangunoneng ~ = (nyembah) Rumentahing sih pangapunten ndalem.
: Trataban manah kula dene dinten menika Sampeya:
Ndalem timbali. Noninjih wonten wigatos menapa

Sinuwun? . ; : g

N ]
02. 15 Pakubuwono : (unjal napas) _Aou,.-- ingsun ngersakakéﬂnundhu
priksa kahanan ing Surakarta sak-wise Dhimas .
Mangkubumi loles seka-Rraton. Awit kepiye wae
perkara//iki dudil -perkara gampang Mangunoneng-

03. Mangunoneng - (nyembah) Leces gampeyan Ndalem Sinuwun.
Semantena penggalih Dalem sampun kuwatos. Seba
- Kumpeni temiw badhe caos biyantu sak-mangsa
Sampeyan Ndalem manggih’ ribet. - e

KATRANGAN © . pATIH PRINGGALAYAZLAN‘GJ VAN IMHOF

E SARTA SAWATAWIS PRAJURIT DHATENG -

04. Pringgalava . (saking tebihl Kula sowan Sinﬁwun!

05. IS Pakubuwono : (kejot) Lho, wonten menapa peénienengan
o mlajar-mlaijar mlebet Kraton. Tuan?

06. Van Imhof : Waah. ip%ih menika Tuan Sunan!

Mérgi Den pipati Prinzgalava miajar dhateng.
loji, ioji lajensg dipun-grudug prajuritipun
fieng Pangeran Mangkubumi.

Waaah..--. kadospundi menika Tuan Sunan?

07. 1S Pakubuwono

fva apa Pringgalava?

08. Pringgalaya (nyembah - manteb) Leres Sinuwun!

Y D SR S Lan sakmenika saya cetha! Ingkang dipun-arah
fijenz Pengeran Mangkubumi mboten ngemungna
kula saha Tuan gurnadur Van {mhof, nanging ug
.sarira dalem! '

o8. 1S Pakubuwono : Apa iva Pringgalava?
09. pringgalaya = : Buktinipun. prajurit Mangkubumen sami ngrabas

Surakarta! Kedhaton kagungau*ﬁdnlem dipun-
kepung wakul binava mangap dening Ravi Dalem.
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). IS Pakubuwono

1. Pringgalaya

2. 15 Pakubuwono
3. Pringgalaya

ATRANGAN

i
k]

4. Pringgalava

15.

16. Van Imhof

17. IS Pakubuwono

KATRANGAN

18. Tmg Sumirat

19. IS Pakubuwono

20. Tmg Sumirat

Pringgalaya

15 Pakubuwono

23. Prlngg&laya

LL]

LY
: Yen ngono,

IS Pakubuwuono:

Menika sak-estu Sinuwun!

Ahh,.... mokal Pringgalaya. Mokal yEn Dhimas
Mangkubumi bakal wani marang ingsun.

‘ SRR,
Menawi Sampeyan Ndalem
kirang pitados, mangga kula aturi mriksani
pivambak tandangipun Rayi Dalem ingkang dados
cucuking ngajurit, ngamuk punggung wonten
ing payudan!

dherekna ingsun mriksani peperangan!
Sendika!...(dhatenz Van Imhof) Mangga Tuan!

INGKANG SINUWUN. PATIH PRINGGALAYA LAN
GJ VAN IMHOF MRIKSANI PEPERANGAN SAKING' o
BETENG jSEITIHG:  UNDHAK-UNDHAKAN SITIHINGGIL)

lJ ' 5§ r e
Lha menika! Sisdih Ter menika Sinuwun!
Cetha menika Wienz Pangeran Mangkubumi nitih
nitih turangga dipun-payungi songsong gilap
soroh amuk ing pabaratan!

Sira kleru Bringgalaya. Sing_numpak jaran lan
dipayungi songsong gilap kae dudu Dhimas
Mangkubumi nanging Suwandi Suryanegara!l
Ingsun oxa pangling. 5

-

Menapa iniih.Tuan Sunan?

; PN .
Iniih Tuan. Kula-mboten badhe kesupen dhateng
kadang kula anem Dhimas Mangkubumi.

. - 4
:" TUMENGGUNG SUMIRAT SOWAN - KESESA

Sinuwun!
lenggah sila - nvembah)

kula ingkang sowan
{lampah dhodhok =

Ana apa Sumirat?

{n;embah: Kepareng monijuk! Kula semerep prajuris
rucah ngamuk punggung wonten ing palagan Kalian
mbekta Kanzieng Kyai Pleret!

Sareng kula waspadakaken, prajurit rucah menika
cetha Rayi Dalem Njeng Pangeran Mangkubumi!

Ta. rak leres kula ta §inuwun! (nyaut rembag)
Yen ngzono Prinzgalaya, Dhimas Mangkubumi wis
tega marang ingsun. Mula age dhawuha prajurit
nabuh bendhe pusaka Kvai Dicak.

Yen Kyai Bicak muni neunzkunz atezes wadya
Surakarta ora bakal kasoran yudane!

Sendika! (suka sasmita Tmz Sumiratl nabuh
bendhe hvai Bicak)
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KATRANGAN

KATRANGAN

25. Martapura
26. Peqdhe}ek
KATRANGAN
27. R Wirasetika
29. Mdrtapura

28. R Wirasetika

29." Pendherek
30. Martapura

KATRANGAN

31. Pringgalava

32. Van Imhof

33. 1S Pakubuwono

KATRANGAN

UPT Perpustakaan IS Yogyékaﬁa
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TMG. SUMIRAT KESAH. KAPIRENG SWANTEN BENDHE
KYAI BICAK - NGUNGKUNG.

PANGERAN MANGKUBUMI, RANGGA WIRASETIKA,
ADIPATI MARTAPURA, SUWANDI LAN PRAJURIT

SAMI MEDAL BADHE LUMEBET KEDHATON.
(SETTING: PLATARAN WINGKING PAGELARAN)
Ayo maju,... majuu!! Rangket Eripggalaya!
Majuuu..... EER

RANGGA WIRASETIKA MREPEGI.

Sareh! Sareh! Ora kena grusa-grusu!
Ayo dirungokke dhawuh timbalan ndalem
Njeng Pengeran-Mangkubumi lumantar aku.

Dhauuhrdaleﬁ kadospundi Ki Rangga?

Bendhe' Kyai Bicak kang muni ngungkung iku -

dadi tandha duka Palem Ingkang Sinuwun Paku
Buwong./ Mangka kowe kabeh ngerti yen sing
dimungsuh Njeng Pengeran iku dudu «Ingkang
Sinuwun nanging Pringgalaya lan Kumpeni.

Mula kanggo nyingkiri tuwuhing kurban padhadene
sddulur, dhawih dilem, wadyabala Mangku-

bumen diundurake menvang gunung Lawu terus
bablas nzgecak Magetan lan Ponorogo!.

Séndika! : :

Ca,..mundur Ca!! Avo mundur!!
MARTAPURA SAWADYA BALA SAMI NGUNDURI.
WANGSUL MALIH ADEGAN KRATON SURAKARTA
[SETTING: UNDHAR-UNDHAKAN SITIHINGGIL)

Sinuwun, mengZsah sampun sami mlajar.
Mila wontena kepareng Ndalem kula nyuwun
bivantu Kumpeni mbuijung plajaripun Njeng
Pangeran Mangkubumi!

Menawi pangramanipun Rayi Dalem mboten enggal

‘dipun-sirep temtu badhe mbebayani tumrap Kumpen|

Injih, mangga. Manzpa kemawon Tuan.

GJ VAN TMHOF. PRINGGALAYA LAN PARA PRAJURIT
SAMT LENGSER. INGKANG SINUWUN KONDUR NGEDHATON.

BABAK IV RAMPUNG




ABAK : KA V GUNUNG TIDHAR

 ETTING : KAGUNGAN NDALEM PLATARAN

(WINGKING PAGELARAN KRATON) "
SWASANA : TINTRIM
KENCENG

{ATRANGAN  : 1.

D1. MA Tejowaki .

02. Tiyang Sepuh

03. MA Tejowati
04. Tiyang Sepuh

KATRANGAN
05. MA Asmarawati
06. P: Mangkubumi

07: Tiyang Sepuh

08. P. Mangkubumi
09. Tivang Sepuh
0. P. Mangkubumi

11. Tiyang Sepuh

-

Tivang sepuh tanpa nama, medal. Ilang-iling kiwa
tengen. Mas Ayu Asmarawati-lan Mas Ayu:
Tejawati rawuh, mrepegi.

Nuwun sewu, penjenengan menika sinten Bapa?

(gumujeng) Punten ndalem sewu. Kula kepeksa
mboten saged ngaturaken nama kula, jalaran
nama kula mila mbaten wonten tegesipun tumrap
penienengan nddlem Mas Ayu. :

¥
Lajeng kagungan kaérsa menapa minggah wonten
redi Tidhar riki? i ‘

Menawi wonten kiparen; ndalem kula badhe sgwan
Nieng Pangeran Maagkobumi. 5

PANGERAN "MANGRUBUMI RAWUH
Lha menika Njengz Pengéran malah rawuh mriki:
Ana apa Asmarawati.

Lepat nvuwun sih pangapunten ndalem.
Kerava-raya kula dumugi riki jalaran kula
ngertos menawi penjenengan ndalem saweg wonten .
sak-lebeting bebaya. r

Jengnndikn-jeres Bapa. Wiwit saking redi Lawu
ngantos dumugi ing Tidhar. pangovaking mengsah
mboten sava mendha nanging malah' saya ngangseg!/

Mila sakingz menika, wontena kepareng ndalem
kula caos sipat kandel awujud cemethi.
Mugi-mugi kémawon sipat kandel merika saged
dados lantaran luwaring para pgndhérbk dalem
saking panzepunging mengsah. z

- (majeng - nyaosaken cemethi) hanggn Pengzeran,

kula aturi nampi atur pisungsung kula.

Matur nuwun Bapa. Mupi-mugzi Gusti Ingkang

‘Akarva Bawana tansah parine pepadhang dhumateng .
Bapa, kula saha para pendherek. '

L s - *
Rehne sampun cekap, keparenga kula bumuli
nyuwun pamit.
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). P. Mangkubumi

A\TRANGAN .

3. Ad Martapura

4. P. Mangkubumi
5. Suwandi
ATRANGAN, i
6. Anggawijaya
(ATRANGAN

17. P Mangkubumi

L

18. R Wirasetika

19. P Mangkubumi

20. Ad- Martapura

21. P. Mangkubumi :

KATRANGAN

..Hdherekaﬁen sugeng Bapa.

TIYANG SEPUH TANPA NAMA KESAH.

MARTAPURA LAN SUWANI DIHATENG - KESESA
Kepareng matur Nieng Pengeran.

Pangamukipun mengsah sava dangu sava ngangseg
mingzah wonten redi Tidhar. Kula saha para‘
pendherek dalem sami kuwalahan mambengi.

Suwandi. mangsa'borong Bibi Tejawati lan’
Asmarawati. Aku'bakal methukake mungsuh!

Sendika! Mangga Mas Ayu, kula dherekaken’
sumingkir saking riki.

MAS AYU TEJAWATI LAN MAS AYU ASMARAWATI
LINGGAR KADHEREKAKEN SUWANDI.
PRAJURIT KERATIHAN, LAN-LANDI NGRABASA.

AYD, .- - 4 diramiahb bébarengan!!

PRAJURIT 'SAMI MAJENG. F. MANGKUBUMI NGOBAT-
ABITAKER CEMETHI. PRAJURIT MENGSAH MLAJAR

. | b - - \“' -
Paman Martapura. Penjenengzan kula aturi nyekseni.

Pecut menika hadhe kila pa#ringi nama Ryai Pamuk.
Dene tunggak. jati ingkanz kula angge mesuraga
minta sihing Pangeran ing Tidhar menika supados .
dipun-bekta lan diptn-diopeni. Jalaran mbenjing
badhe kula angge vasa kendhang lan kula sukani
tenger Kvai Mevek. :

Sendika Pangeran!
Eé}ﬁﬁi menika Paman kula aturi mradinaken dhawuh

kula dhatenz para pendherek. Perang mengsah Kumpenl
menika mboten namung ngendelaken kuwanen. kasekten

saha lantiping pikir. Nanging uzi sinartan manemba®

dhateng Gusti Ingkang Maha Kuwaos. Sok sintena
kemawon ingkang sampun iumangkah nggayuh
panjanzka luhur, kedah wani ngiwakaken betahing
dhiri. nzutamakaken betahipun tivadz kathah.

Punten ndalem sewu. Manah kula kok lajeng saya
teteg mireng ngendika dalem.

Sak-menikna. para péndherek dipun-dhawuhi
cecawis nilar redi Tidhar riki.

RANGGA WIRASETIKA LAN P MANGKUBUMI JENGKAR

BABAK v RAMPU NG

]
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BABAK . KA VI PESANGGRAHAN AMBAR KETAWANG 3 :
SETTING : KAGUNGAN NDALEM UNDHAK-UNDHAKAN SITIHINGGIL

= SAHA PLATARAN SITIHINGGIL KRATON NGAYOGYAKARTA.
SWASANA  : AGUNG

KATRANGAN :"1. Para pendherek lampah dhodhok sowan. Wonten ingkang
saking sisih tengzen lan kiwa plataran. Sasampunipun
lenggah manut urutaning darah tuwin kalenggahanipun
lajeng sami nyembah, lenggah sila. .

01. B Wirasetika : Para ingkang sami snﬁnni

02. Sadava : (manteb) Kula!
03. R Wirasetika : Awit saking kersa dalem Kangjeng Pangeran Mangku-
£ 5 bumi, kula, Rammga Wirasetika, rinesaya ngavwuni-

ngakaken dhateng para ingkang sami sowan.
Sepisan, /awit sakina panyuwunipun para pendherek
saha paga kawnla Malaram. Kangieng Pangeran
Mangkubus 1. s ampun lélampaltian jumenéng wonten ing
ndhusun, Rabamaran jeiutuk 'Kangieng Sunan Kabanara
(kendel'sakedhap L Kaping kalihipun. Kangjeng Suna
sampun viwit yasa Eedhaton wonten' ing dhusun
Pacethokaa sak-celakipun wana Mberingan. Dene
kaping tigdpipan, awit saking gerah.Dalem Kangjen
Sunan Pakubuwono saha lumintiring panguwaos
Surakarta ingkang dipun—-suwun peksa dening Landi,
Ngarsa Dalem sakmansake badhe jumeneng Mata,- ieijul
Ngarsa Dalem Sampevan Ndalem Ingkang Sinuwun
Kangieng Sultan Hamengzku Buwono, Senapati Ingalas
Ngabdulrahman Savidin.Panetep Panatagama
Kalifatollah, inzkanz iumenenz kaping sepisan
ing negari Ngayuayakarln Hadiningrat!

EATRANGAN . GENDHING JUMENENGAN KAPIRENG. NGARSA DALEM INGRAX
' SINGWLN EANGJENG SULTAN HAMENGKU BLWONO KAPING T
MIYOS. SADAYA SAMI JENGRENG, NYEMBAH.
INGKANG SINUWUN LENGGAH DHAMPAR.
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